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ABSTRAK 
Penelitian mengenai sebaran spasial komunitas lamun dilakukan di pulau Bone 
Batang, Sulawesi Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
karakteristik habitat dan faktor lingkungan khususnya pada fauna yang hidup pada spesies 
lamun dan sebaran spasialnya. Data kepadatan lamun diperoleh dari 8 stasiun disekitar 
pulau. Komposisi spesies lamun pada kawasan terumbu karang diamati dengan metode 
Tarp. Melalui persamaan Bay-Curtis dan analisis n-MDS, hasil menunjukkan bahwa 
komposisi lamun dari stasiun yang ada pada pulau Bone Batang terdiri atas spesies yang 
sama dengan Indeks kesamaan lebih dari 75% kecuali pada stasiun 2 dan 3. Komposisi 
lamun dibagi dalam 3 kelompok. Analisis korespondensi menunjukkan bahwa sebaran 
spasial dari stasiun berbeda dan dipengaruhi oleh karakteristik habitat. Thalassia 
hemprichii mendominasi stasiun 1, 3, 7, 8 sementara Cymodea rotundata mendominasi 
stasiun 2, 5, 6. Spesies perintis contohnya Halodule uninervis dan Halophila ovalis 
mendominasi stasiun 3 dan 4. Spesies lamun terbesar Enhalus acoroides mendominasi 
stasiun 7 dan 8. Sebaran spasial dan komposisi spesies juga menunjukkan bahwa padang 
lamun di Bone Batang dalam tahap dewasa. Fauna yang hidup di padang lamun Bone 
Batang melimpah dan didominasi spesies liang. Dapat disimpulkan, bahwa campuran 
komunitas lamun dengan beragam spesies lamun dan dipengaruhi oleh karakteristik habitat 
dan fauna yang hidup di dalamnya. 
Kata kunci: Sebaran Spasial, Lamun, Asosiasi Fauna, Sulawesi Selatan 
ABSTRACT 
The research has been conducted in Bone Batang Island, South Sulawesi. The aim of 
this research was to investigate the influence of habitat characteristic and environmental 
factor especially assosiated fauna to the seagrass species composition and its spatial 
distribution. Data of seagrass density were taken from 8 stations around island reef flat. 







Similarity Index with non-Metric Multi-dimensional Scaling (n-MDS) approaches. While 
relation among different seagrass species inside community were investigated using 
Correspondence Analysis. The influence of associated fauna in seagrass bed were observed 
with Tarp method. From Bray-Curtis Similarity and n-MDS analysis, result showed that 
seagrass composition among stations in Bone Batang island consist of similar species with 
Similarity Index more than 75% except for station 2 and 3. Seagrass composition separated 
into three groups, with the largest grup consist of station 1,4,5,6,7,8. Station 2 and 3 
formed their own group. Correspondence Analysis result showed that spatial distribution 
among stations were different and influenced by habitat characteristics. Thalassia 
hemprichii dominated station 1,3,7,8 while Cymodocea rotundata dominated  station 2,5,6. 
Pioneer species i.e Halodule uninervis and Halophila ovalis dominated station 3 and 4. 
The largest seagrass species Enhalus acoroides dominated station 7 and 8. Spatial 
distribution and species composition also showed that seagrass bed in Bone Batang were in 
mature/climax stage. Assosiated fauna in Bone Batang seagrass bed are abundant and 
dominated by infaunal/burrower species. It can be concluded, that mix seagrass community 
in Bone Batang has similar composition. However, every station dominated by different 
seagrass species and influenced by habitat characteristic and associated fauna. 
Key words: Spatial Distribution, Seagrass, Associated Fauna, South Sulawesi 
PENDAHULUAN 
Lamun adalah tumbuhan berbunga 
(spermatophyta) yang telah beradaptasi 
sepenuhnya untuk hidup di laut (Fortes 
1990). Lamun tumbuh di perairan dangkal 
zona intertidal hingga daerah subtidal 
dengan kedalaman 40 m (den Hartog 1970; 
Hemminga dan Duarte 2000). 
Sekitar 60 jenis lamun, saat ini, 
diketahui tersebar di seluruh dunia (Short 
dan Coles 2003). Jenis lamun tersebut 
dikelompokkan ke dalam enam familia dan 
12 genera. Tujuh genera diantaranya 
tersebar di daerah tropis. Di Indonesia, 
lamun tumbuh membentuk tegakan 
monospesifik yang didominasi oleh satu 
spesies tunggal atau membentuk komunitas 
campuran (mixed meadows) dengan jumlah 
jenis lamun berkisar antara 2 spesies 
hingga 8 spesies  (Nienhuis dkk, 1989; 
Waycott dkk, 2004; Vonk 2008). Total 
keseluruhan jenis lamun yang ditemukan di 
Indonesia saat ini berjumlah 12-13 spesies 
(Fortes 1989; Verheij 1993). 
Komunitas lamun berkembang di 
perairan dangkal, membentuk suatu habitat 
yang disebut Padang Lamun. Habitat ini 
menjadi tempat tinggal bagi berbagai jenis 
organisme laut. Menurut Hemminga dan 
Duarte (2000), struktur tiga dimensi yang 
dibentuk oleh kanopi, rhizoma dan akar 
lamun menjadi tempat menetap, 
berlindung, mencari makan, kawin, 
bertelur, memijah, membesarkan anak dan 
bagi berbagai jenis hewan dan tumbuhan 
laut. Secara fisik, lamun mampu 
menstabilkan substrat (sedimen), menahan 
ombak dan menyerap bahan pencemar.  
Salah satu pulau yang ditumbuhi 
hamparan lamun yang luas adalah Bone 
Batang, sebuah pulau kecil berjarak 15 km 
dari Kota Makassar. Pulau ini memiliki 
komunitas lamun yang didominasi oleh 
spesies campuran (mix community). 
Struktur komunitas lamun di pulau ini telah 
banyak diteliti, termasuk kerapatan, 
biomassa, dominansi dan persentase 
penutupannya. Namun interaksi antar-
spesies lamun dalam komunitas campuran 




tersebut belum banyak diketahui. 
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 
penelitian tentang sebaran spasial 
komunitas lamun di Pulau Bone Batang.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh karakteristik habitat 
dan faktor lingkungan khususnya aktifitas 
biota asosiasi terhadap penyebaran spasial 
dan komposisi jenis lamun di Pulau Bone 
Batang. Komposisi jenis lamun pada 
habitat (stasiun) yang berbeda akan 
dianalisis menggunakan analisis Kesamaan 
Jenis dari Bray-Curtis berdasarkan 
pendekatan non-metric Multi Dimensional 
Scaling (nMDS). Pengamatan biota asosiasi 
dilakukan berdasarkan metode terpal 
(Priosambodo, 2011). Sedangkan hubungan 
antar spesies lamun berbeda dalam satu 
komunitas beserta sebaran spasialnya akan 
dianalisis menggunakan Analisis 
Korespondensi (Correspondence Analysis). 
METODE 
A. Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan adalah: corer 
PVC, baki plastik, mikroskop stereo, ember 
plastik, kamera bawah air, sabak (kertas 
bawah air), speedboat, GPS, martil besar, 
lemari pendingin, kantong sampel, botol 
sampel, kotak pendingin. Bahan yang 
digunakan adalah tisu gulung. 
B. Penentuan stasiun dan deskripsi 
habitat 
Pada penelitian ini, daerah sampling 
dan observasi dibagi menjadi 8 stasiun 
berdasarkan tipe habitat lamun yang 
ditemukan di Pulau Bone Batang. Waycott 
dkk. (2004), membagi habitat lamun di 
daerah Indo-Pasifik Barat (termasuk 
Indonesia) menjadi 6 tipe habitat, 
berdasarkan faktor lingkungan yang 
mempengaruhinya, yaitu: daerah intertidal, 
subtidal, rataan terumbu karang, perairan 
dalam, muara sungai dan pantai daratan 
utama. Tiga tipe habitat lamun pertama, 
yaitu: intertidal, subtidal dan rataan 
terumbu karang dapat ditemukan di Pulau 
Bone Batang. Sedangkan tipe habitat lamun 
di perairan dalam (dengan  kedalaman lebih 
dari 15 m), belum dapat dipastikan 
keberadaannya. 
Penempatan lokasi stasiun dilakukan 
secara selektif berdasarkan hasil observasi 
awal. Observasi awal ini dilakukan dengan 
berenang menggunakan alat snorkel di 
daerah lamun dan melalui pengamatan 
visual, mengelilingi pulau menggunakan 
speedboat dengan kecepatan rendah. Hasil 
observasi awal menunjukkan adanya 
beberapa tipe habitat lamun di Pulau Bone 
Batang.  
Lamun di Pulau Bone Batang umumnya 
tumbuh mengelompok (patchy), didominasi 
oleh komunitas campuran yang terdiri dari 
beberapa spesies. Lamun yang tumbuh, 
tidak membentuk suatu hamparan yang 
utuh karena banyak diselingi oleh daerah 
kosong (bare area) yang tidak ditumbuhi 
lamun. Daerah ini umumnya berbentuk 
seperti lubang-lubang besar dan sedikit 
dalam  yang didominasi substrat kerikil 
atau pasir kasar. Lubang ini sedikit lebih 
dalam dibandingkan dengan daerah 
disekelilingnya yang ditumbuhi oleh lamun 
dan dikenal dengan sebutan “blow-out”. 
Berdasarkan hasil observasi awal, 
ditetapkan 8 stasiun yang ditempatkan pada 
tipe habitat berbeda. Adapun karakteristik 
dari masing-masing stasiun terlihat pada 
Tabel 1. 
C. Pengambilan Data Kepadatan Lamun  
Pengambilan data kepadatan lamun 
dilakukan dengan corer dari pipa PVC 





Lamun yang ada di dalam corer kemudian 
dikeluarkan beserta sedimennya dan 
dimasukkan ke dalam kantong plastik 
sampel yang telah diberi label. Sampel 
lamun di cuci bersih hingga tidak ada lagi 
sedimen yang melekat, kemudian dipisah-
pisahkan berdasarkan jenisnya dan dihitung 
jumlah tegakannya. Seluruh pengerjaan 
sampel dilakukan di Laboratorium SPICE-
Pusat Penelitian Terumbu Karang (PPTK) 
Universitas Hasanuddin. 
 








1 Barat Intertidal, karang keras, dangkal < 1 meter 
2 Barat Intertidal, laguna, berpasir, dangkal > 1 meter 
3 Timur Intertidal, sempit, berpasir, dangkal, labil  > 1 meter 
4 Timur Subtidal, sangat curam, berpasir, dalam > 1 meter 
5 Utara Intertidal, pecahan karang, arus kuat, 
dangkal 
> 1 meter 
6 Selatan Intertidal, berpasir, sangat landai > 1 meter 
7 Barat Intertidal, bentuk seperti bukit berpasir, 
labil 
> 1 meter 
8 Tenggara Subtidal. berpasir halus, curam, dalam > 1 meter 
 
D. Identifikasi Sampel 
Identifikasi sampel lamun dilakukan 
berdasarkan buku Global Seagrass 
Research Methods dari Short dan Coles 
(2003) dan buku A Guide to Tropical 
Seagrass of The Indo-West Pacific dari 
Waycott et al. (2004). 
E. Analisis Kesamaan Jenis Lamun 
Bray-Curtis 
Komunitas lamun di Pulau Bone 
Batang dianalisis menggunakan program 
perangkat lunak PRIMER v5 (Plymouth 
Routines in Multivariate Ecological 
Research) dari Plymouth Marine 
Laboratory, UK. Analisis ini dilakukan 
dengan memasukkan data kepadatan dan 
komposisi jenis lamun dari tiap-tiap 
stasiun. Data kepadatan lamun dinyatakan 
sebagai jumlah tegakan per satuan luas unit 
area (English et.al. 1997; Brower 
dkk,1998; Khouw, 2009) yang dihitung 
berdasarkan luasan corer yang dikonversi.  
Analisis data multivariat dilakukan 
dengan transformasi akar kuadrat data 
menggunakan Indeks Bray-Curtis. 
Sedangkan rata-rata pengelompokan 
stasiun /titik sampling dilakukan dengan 
analisis cluster dan non-metric 
multidimensional scaling (nMDS).  
F. Analisis Sebaran Spasial Komunitas 
Lamun dengan Karakteristik 
Habitat 
Sebaran spasial lamun pada tiap-tiap 
stasiun penelitian dapat ditampilkan dalam 
bentuk grafik dengan menggunakan 
statistika multi-variabel yang disebut 
Analisis Korespondensi atau 
Correspondence Analysis (Ludwig & 




Reynolds 1988; Legendre & Legendre 
1998). 
Analisis Korespondensi mengolah 
suatu matriks data yang terdapat dalam 
sebuah tabel kontingensi yang 
menempatkan data spesies (lamun) sebagai 
baris (i) dan stasiun penelitian atau 
karakteristik habitat sebagai kolom (j). 
Analisis korespondensi bekerja dengan 
membandingkan jarak Khi-Kuadrat antara 
tiap-tiap stasiun. Jarak Khi Kuadrat 











d    =  Jarak Chi-Kuadrat 
I,I’ =  Dua stasiun pada baris 
Xi  =  Jumlah baris i untuk  semua kolom 
Xj   = Jumlah kolom j untuk  semua baris 
Pada penelitian ini, pengolahan data 
Analisis Korespondensi (Correspondence 
Analysis) dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak Statistica versi 6. 
Pengaruh dari fauna yang berasosiasi 
dengan padang lamun dideskripsikan 
berdasarkan data struktur komunitas 
makrozoobentos di pulau Bone Batang 
yang disampling menggunakan metode 
terpal (tarp method) (Priosambodo 2011; 
Priosambodo dkk, 2014).  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Indeks Kesamaan Jenis Lamun (Bray-
Curtis) 
Hasil analisis kesamaan jenis lamun 
dari tiap-tiap stasiun dengan metode Non-
metric Multi-Dimensional Scaling (nMDS) 
berdasarkan nilai Indeks kesamaan. Bray 
Curtis menunjukkan, bahwa seluruh stasiun 
memiliki indeks kesamaan jenis lamun 
lebih dari 75%. Dengan demikian, sebagian 
besar stasiun yang dibandingkan memiliki 
struktur komunitas lamun yang sama. Nilai 
indeks kesamaan jenis yang lebih rendah 
(66,01 %), ditemukan di stasiun 2 dan 3. 
Menurut Clarke dan Gorley (2006), dua 
buah komunitas akan dianggap memiliki 
komposisi jenis yang sama, jika memiliki 
Indeks kesamaan jenis di atas 50%. Dari 
Gambar 2, dapat dilihat komunitas lamun 
di Pulau Bone Batang terbagi menjadi 3 
kelompok. Pengelompokan secara umum 
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 
besar di antara komunitas lamun dari tiap-
tiap stasiun. Dari pola kelompok yang 
terbentuk, terlihat adanya kecenderungan 
pengelompokan komunitas lamun 
berdasarkan posisi stasiun.  
Stasiun 1, 7 dan 8, serta 2 dan 6, 
mengelompok dalam dua grup terpisah 
dengan indeks kesamaan jenis lamun di 
atas 80%. Kelima stasiun ini juga terletak 
saling berdekatan di sisi bagian dalam dari 
rataan terumbu yang dangkal, sehingga 
terlindung (sheltered) dari hempasan energi 
gelombang. Kondisi lingkungan yang sama 
dari stasiun 1,7 dan 8 serta stasiun 2 dan 6, 
diduga menjadi penyebab 70 tingginya 
tingkat kesamaan jenis lamun di daerah 
tersebut. Demikian pula dengan stasiun 4, 5 
dan 6 yang juga membentuk satu grup 
tersendiri. Salah satu hal yang menarik dari 
grafik n-MDS pada Gambar 2 di atas 
adalah kelompok (grup) stasiun 2 - 3 yang 
memiliki posisi lebih jauh dibanding grup 
lainnya. Kedua stasiun ini berada di daerah 
intertidal yang sangat dangkal dan dekat 
dengan garis pantai yang labil. Transpor 
sedimen yang dinamis oleh arus yang 
berubah sepanjang tahun menyebabkan 
sulitnya lamun untuk tumbuh dan 
berkembang di stasiun ini. Hal ini terlihat 





(perintis), Halodule uninervis dan 
Halophila ovalis.  
Lamun lebih banyak melakukan 
reproduksi dengan menggunakan batang 
menjalar dalam sedimen yang disebut 
rhizoma (Short dan Coles 2003). 
Kemampuan bereproduksi secara vegetatif 
ini memiliki peran penting dalam 
membentuk hamparan lamun yang luas. 
Komposisi lamun di suatu daerah lebih 
dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi jenis 
lamun tersebut terhadap faktor lingkungan. 
Jenis lamun Cymodocea rotundata dan 
Thalassia hemprichii umumnya tumbuh 
dominan pada substrat pasir karbonat dan 
pecahan karang (rubble), membentuk 
komunitas campuran (Waycott dkk,. 2004). 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan letak stasiun di pulau Bone Batang. 
Jenis Enhalus acoroides membutuhkan 
lapisan sedimen yang lebih dalam 
dibandingkan dengan jenis lamun lainnya, 
untuk tumbuh dan berkembang. Halodule 
uninervis, Halophila ovalis dan Halophila 
minor merupakan spesies lamun pionir 
yang tumbuh di perairan yang sangat 
dangkal dengan substrat berpasir yang lebih 
halus. Jenis lamun ini memiliki 
kemampuan untuk tumbuh dengan cepat 
sehingga dapat menstabilkan substrat 
(Waycott et al. 2004).  
Pengukuran parameter lingkungan di 
seluruh stasiun penelitian di Pulau Bone 
Batang menunjukkan hasil yang relatif 
seragam. Kondisi ini memungkinkan 
seluruh jenis lamun yang ada di Pulau Bone 
Batang dapat tumbuh dan menyebar dengan 
baik di seluruh lokasi pengamatan. 
Perbedaan kerapatan lamun antar stasiun, 
dapat terjadi akibat perbedaan kondisi 
lingkungan. Stasiun dengan kandungan 
bahan organik yang tinggi umumnya 
memiliki kerapatan jenis lamun yang lebih 
besar. Sedangkan komposisi jenis lamun, 
lebih dipengaruhi oleh karakteristik 
substrat, suhu dan salinitas. Jenis substrat 
yang berukuran halus umumnya memiliki 
kandungan bahan organik yang lebih tinggi 
(Priosambodo 2011). 
B. Sebaran Spasial Komunitas Lamun 
Hasil analisis korespondensi 
terhadap sebaran spasial komunitas lamun, 
menunjukkan bahwa masing-masing jenis 
lamun memiliki pola sebaran yang berbeda 
di tiap-tiap stasiun. Stasiun 1, 3, 7 dan 8 
dicirikan oleh jenis lamun Thalassia 
hemprichii yang tumbuh dominan. 
Selanjutnya, untuk stasiun 2, 5 dan 6 




dicirikan oleh jenis lamun Cymodocea rotundata. 
 
Gambar 2. Kesamaan jenis lamun di pulau Bone batang berdasarkan analisis Non-metric 
Multidimensional Scaling (nMDS) menurut nilai rata-rata kelompok. 
Stasiun 4 yang berada di sisi timur 
pulau yang curam dicirikan oleh banyaknya 
jenis lamun pionir yang didominasi oleh 
Halodule uninervis dan Halophila minor. 
Jenis Enhalus acoroides, Thalassia 
hemprichii dan Halophila ovalis lebih 
mencirikan stasiun 7 dan 8. Sedangkan 
Halophila ovalis mencirikan stasiun 3 yang 
berada di tepi pantai yang dinamis dan 
sering berubah-ubah akibat transport 
sedimen yang dipengaruhi oleh musim. 
Menurut Hemminga dan Duarte (2000), 
sebaran spasial dan komposisi jenis lamun 
juga dipengaruhi oleh usia dari padang 
lamun itu sendiri. Jenis lamun Enhalus dan 
Thalassia umumnya mencirikan padang 
lamun yang sudah matang dan stabil 
(Goodsell dan Connel, 2005). Sebaran 
spasial lamun di wilayah tropis, umumnya 
bersifat mengelompok (patchy) yang 
diselingi daerah antara yang tidak 
ditumbuhi lamun (Hemminga dan Duarte 
2000). Kondisi ini disebabkan oleh faktor 
fisik seperti ombak dan arus pasang surut 
(Townsend dan Fonseca 1998; Peralta dkk, 
2008). 
Menurut Hemminga dan Duarte 
(2000), daerah di sekitar garis pantai 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 
dinamis dan berubah sepanjang waktu. 
Frekuensi pasang surut, intensitas cahaya, 
kekeruhan dan energi gelombang yang 
tinggi merupakan gangguan alami yang 
membatasi pertumbuhan, penyebaran dan 
kolonisasi lamun (Terrados 1997; Granata 
dkk, 2001; Priosambodo 2006; 2011). 
Aliran arus dengan energi tinggi saat 
ombak besar pada musim tertentu akan 
mengaduk dasar perairan serta menarik 
sedimen menjauh dari garis pantai. Hal ini 
menyebabkan tercabutnya sebagian lamun. 
Sedangkan koloni lamun lainnya akan 
tertimbun, saat sedimen yang terbawa arus 
tersebut mengendap. Proses ini diduga kuat 
menjadi pemicu terbentuknya pola sebaran 
mengelompok (patchy) pada lamun yang 
ditandai dengan banyaknya daerah kosong 
atau daerah cekungan “blow out” yang 





Menurut Marba dkk, (1994) dalam 
Vidondo dkk. (1997) heterogenitas 
lansekap lamun dipengaruhi oleh pertubasi, 
suatu proses transpor sedimen dinamis 
yang melibatkan erosi dan penimbunan 
(burial) oleh pasir yang terbawa 
arus/gelombang. Vidondo (1997), 
menambahkan bahwa kondisi tersebut, 
menciptakan terpolanya penyebaran lamun 
dalam bentuk mozaik yang terdiri dari 
kelompok-kelompok rumpun lamun dengan 
luasan tertentu (patchy). 
2D Plot of Row and Column Coordinates; Dimension:  1 x  2
Input Table (Rows x Columns): 8 x 6
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Gambar 3. Sebaran spasial spesies lamun di pulau Bone Batang berdasarkan hasil analisis 
korespondensi. 
Aktifitas membuat lubang dan meliang 
dari biota laut (bioturbasi) di dalam 
sedimen menyebabkan timbulnya “pitak” 
atau daerah tanpa vegetasi (bare area) di 
daerah padang lamun (Townsend dan 
Fonseca 1998; Priosambodo 2011). Jenis 
biota laut utama yang sering membuat liang 
di daerah lamun Pulau Bone Batang adalah 
anggota kelompok udang-udangan dari 
jenis Alpheus macellarius, Neaxius 
acanthus, Coralianassa coutierei dan 
kelompok udang mantis (stomatopoda). 
Jenis lainnya adalah bulu hati (heart 
urchin), polychaeta, bivalvia dan 
gastropoda (Kneer 2006; Priosambodo dkk, 
2006; Kneer dkk, 2010b; 2010c; 2010d). 
Udang Alpheus macellarius terdapat dalam 
jumlah yang melimpah di Pulau Bone 
Batang. Udang ini memiliki kemampuan 
untuk membuat liang dengan kedalaman > 
1 meter. Proses bioturbasi menyebabkan 
akumulasi sedimen di permukaan substrat 
dan menyebabkan timbulnya banyak 
lubang-lubang (liang) di dalam sedimen 
(Priosambodo 2011; Priosambodo dkk, 
2014). 
Menurut Townsend dan Fonseca 
(1998), aktifitas bioturbasi dari biota laut 
menyebabkan terhambatnya proses 
kolonisasi dan ekspansi (penyebaran) 




lamun. Rhizoma dan akar lamun yang 
berada di sekitar liang biota laut, juga akan 
lebih mudah tercabut saat terjadi ombak 
besar. Akibatnya kerapatan lamun akan 
terus berkurang hingga akhirnya tercipta 
suatu daerah kosong yang tak bervegetasi 
lagi (Hemminga dan Duarte 2000). Dengan 
demikian, bioturbasi juga memiliki peran 
dalam pembentukan lansekap padang 
lamun. 
Russell dkk, (2005), menyatakan 
bahwa mengelompoknya sebaran lamun 
diikuti dengan pengelompokan invertebrata 
kecil. Selanjutnya, Smith dkk,(2008), 
melaporkan bahwa pengelompokan 
invertebrata kecil mempengaruhi pola 
penyebaran biota laut yang lebih besar. 
Menurut Smith dkk, (2008), penyebaran 
ikan di daerah lamun umumnya lebih 
banyak terkonsentrasi di bagian tepi dari 
kelompok-kelompok lamun. Pola 
penyebaran ikan seperti ini disebut efek 
tepi (edge effect). Hal ini disebabkan 
karena sebagian besar ikan bukan 
merupakan hewan yang menetap di daerah 
lamun. Ikan ini melakukan migrasi harian 
dari terumbu karang menuju daerah lamun 
untuk mencari makan. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa komunitas lamun 
campuran pada tiap-tiap stasiun di Pulau 
Bone Batang memiliki komposisi jenis 
yang sama. Namun, setiap stasiun 
didominasi oleh spesies lamun berbeda. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran spasial 
dan komposisi lamun pada masing-masing 
stasiun dipengaruhi oleh karakteristik 
habitat dan biota laut yang berasosiasi. 
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